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Abstrak:	Perkembangan	bahasa	merupakan	 salah	 satu	 aspek	perkembangan	yang	
sangat	 penting	 pada	 anak	 usia	 dini	 karena	 berfungsi	 sebagai	 sarana	 komunikasi,	
interaksi	sosial,	dan	pengembangan	kemampuan	berpikir.	Kemampuan	bahasa	yang	
berkembang	 secara	 optimal	 akan	 membantu	 anak	 dalam	 memahami	 lingkungan,	
menyampaikan	 gagasan,	 serta	 membangun	 hubungan	 sosial	 dengan	 orang	 lain.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mendeskripsikan	 penggunaan	 media	 buku	 cerita	
bergambar	dalam	mengembangkan	kemampuan	bahasa	anak	usia	5–6	tahun	di	RA	Al	
Hidayah	 Domas.	 Penelitian	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 deskriptif.	 Subjek	
penelitian	 terdiri	 atas	 guru	 dan	 anak	 kelompok	 B	 yang	 terlibat	 dalam	 kegiatan	
pembelajaran	 menggunakan	 media	 buku	 cerita	 bergambar.	 Teknik	 pengumpulan	
data	 dilakukan	 melalui	 observasi,	 wawancara,	 dan	 dokumentasi.	 Analisis	 data	
menggunakan	model	Miles	dan	Huberman	yang	meliputi	reduksi	data,	penyajian	data,	
dan	penarikan	kesimpulan.	Hasil	penelitian	menunjukkan	bahwa	penggunaan	media	
buku	cerita	bergambar	mampu	meningkatkan	keterlibatan	anak	dalam	pembelajaran,	
memperkaya	 kosakata,	 meningkatkan	 kemampuan	 menjawab	 pertanyaan,	
mengungkapkan	pendapat,	dan	menceritakan	kembali	 isi	cerita.	Media	buku	cerita	
bergambar	 juga	 membantu	 guru	 menciptakan	 pembelajaran	 yang	 lebih	 menarik,	
interaktif,	 dan	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 perkembangan	 anak	 usia	 dini.	 Dengan	
demikian,	buku	cerita	bergambar	dapat	menjadi	salah	satu	media	yang	efektif	untuk	
mengembangkan	kemampuan	bahasa	anak	usia	dini.	

	Kata	Kunci	:	buku	cerita	bergambar,	perkembangan	bahasa,	anak	usia	dini,	media	
pembelajaran,	literasi	anak	
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LATAR	BELAKANG	

Pendidikan	 anak	 usia	 dini	 merupakan	 fondasi	 penting	 dalam	 pembentukan	
kualitas	sumber	daya	manusia	di	masa	depan.	Masa	usia	dini	sering	disebut	sebagai	
golden	 age	 karena	 pada	 periode	 ini	 terjadi	 pertumbuhan	 dan	 perkembangan	 yang	
sangat	 pesat	 pada	 berbagai	 aspek	 perkembangan	 anak.	 Perkembangan	 tersebut	
meliputi	aspek	nilai	agama	dan	moral,	 fisik	motorik,	kognitif,	 sosial	emosional,	 seni,	
dan	 bahasa.	 Keenam	 aspek	 tersebut	 berkembang	 secara	 terpadu	 dan	 saling	
memengaruhi	satu	sama	lain	sehingga	memerlukan	stimulasi	yang	tepat	sesuai	dengan	
tahap	perkembangan	anak.	 Salah	 satu	aspek	perkembangan	yang	memiliki	peranan	
penting	dalam	kehidupan	anak	adalah	perkembangan	bahasa.	Bahasa	merupakan	alat	
komunikasi	 yang	memungkinkan	 anak	menyampaikan	 ide,	 pikiran,	 perasaan,	 serta	
kebutuhan	 kepada	 orang	 lain.	 Melalui	 bahasa,	 anak	 belajar	 memahami	 lingkungan	
sekitar,	 membangun	 hubungan	 sosial,	 dan	 mengembangkan	 kemampuan	 berpikir.	
Oleh	 karena	 itu,	 perkembangan	 bahasa	 menjadi	 salah	 satu	 indikator	 penting	
keberhasilan	pendidikan	anak	usia	dini.	

	
Menurut	 Lev	 Vygotsky,	 perkembangan	 bahasa	 tidak	 dapat	 dipisahkan	 dari	

interaksi	 sosial	 yang	 terjadi	 antara	 anak	 dengan	 lingkungan	 sekitarnya.	 Bahasa	
berkembang	 ketika	 anak	 berinteraksi	 dengan	 orang	 dewasa	maupun	 teman	 sebaya	
melalui	percakapan,	bermain,	bercerita,	dan	berbagai	aktivitas	sosial	lainnya.	Semakin	
banyak	 kesempatan	 anak	 untuk	 berinteraksi,	 semakin	 besar	 pula	 peluang	
berkembangnya	 kemampuan	 bahasa	 yang	 dimiliki.	 Sementara	 itu,	 menurut	 Jean	
Piaget,	anak	usia	5–6	 tahun	berada	pada	 tahap	praoperasional.	Pada	 tahap	 ini	anak	
mulai	 menggunakan	 simbol-simbol	 untuk	 merepresentasikan	 objek	 dan	 peristiwa	
yang	 ada	 di	 sekitarnya.	 Namun,	 kemampuan	 berpikir	 anak	 masih	 bersifat	 konkret	
sehingga	 membutuhkan	 bantuan	 media	 visual	 untuk	 memahami	 informasi	 yang	
diberikan.	 Oleh	 karena	 itu,	 penggunaan	 media	 pembelajaran	 yang	 menarik	 dan	
konkret	menjadi	salah	satu	faktor	penting	dalam	mendukung	perkembangan	bahasa	
anak.	

	
Kemampuan	 bahasa	 anak	 usia	 5–6	 tahun	 ditandai	 dengan	 meningkatnya	

kemampuan	memahami	instruksi	sederhana,	menjawab	pertanyaan,	mengungkapkan	
pendapat,	menyusun	kalimat	sederhana,	serta	menceritakan	kembali	pengalaman	atau	
cerita	yang	didengar.	Anak	pada	usia	ini	juga	mulai	menunjukkan	peningkatan	jumlah	
kosakata	 yang	 dimiliki	 dan	 mampu	 menggunakan	 bahasa	 untuk	 berbagai	 tujuan	
komunikasi.	 Kemampuan	 tersebut	 tidak	 berkembang	 secara	 otomatis,	 melainkan	
membutuhkan	 stimulasi	 yang	 konsisten	 dari	 lingkungan	 keluarga	maupun	 sekolah.	
Dalam	praktik	pembelajaran	di	lembaga	pendidikan	anak	usia	dini,	masih	ditemukan	
berbagai	 permasalahan	 terkait	 perkembangan	 bahasa	 anak.	 Sebagian	 anak	 masih	
menunjukkan	 kemampuan	 berbicara	 yang	 terbatas,	 kurang	 percaya	 diri	 dalam	
menyampaikan	 pendapat,	 serta	 mengalami	 kesulitan	 ketika	 diminta	 menceritakan	
kembali	 suatu	peristiwa	atau	 cerita	yang	 telah	didengarnya.	Kondisi	 tersebut	dapat	
dipengaruhi	 oleh	 berbagai	 faktor,	 salah	 satunya	 adalah	 penggunaan	 media	
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pembelajaran	yang	kurang	menarik	dan	kurang	memberikan	kesempatan	kepada	anak	
untuk	aktif	berkomunikasi.	

	
Media	 pembelajaran	 memiliki	 peran	 penting	 dalam	 membantu	 guru	

menyampaikan	 materi	 sekaligus	 menciptakan	 pengalaman	 belajar	 yang	 bermakna	
bagi	anak.	Menurut	Allan	Paivio	melalui	teori	Dual	Coding,	informasi	yang	disampaikan	
melalui	saluran	visual	dan	verbal	secara	bersamaan	akan	lebih	mudah	dipahami	dan	
diingat	 dibandingkan	 informasi	 yang	 hanya	 disampaikan	 secara	 verbal.	 Teori	 ini	
menunjukkan	 pentingnya	 penggunaan	media	 visual	 dalam	 pembelajaran	 anak	 usia	
dini.	Salah	satu	media	yang	sesuai	dengan	karakteristik	perkembangan	anak	adalah	
buku	cerita	bergambar.	Buku	cerita	bergambar	merupakan	media	yang	memadukan	
ilustrasi	 visual	 dengan	 narasi	 cerita	 sehingga	mampu	menarik	 perhatian	 anak	 dan	
membantu	 mereka	 memahami	 isi	 cerita	 secara	 lebih	 konkret.	 Melalui	 kegiatan	
membaca	cerita,	anak	memperoleh	pengalaman	belajar	yang	menyenangkan	sekaligus	
mendapatkan	stimulasi	bahasa	yang	kaya.	

	
Buku	 cerita	 bergambar	 juga	 berperan	 dalam	 pengembangan	 literasi	 awal	

(emergent	 literacy).	 Literasi	 pada	 anak	 usia	 dini	 tidak	 hanya	 berkaitan	 dengan	
kemampuan	membaca	 dan	menulis,	 tetapi	 juga	 kemampuan	menyimak,	memahami	
cerita,	mengenal	kosakata,	serta	mengomunikasikan	kembali	informasi	yang	diterima.	
Kegiatan	membaca	 buku	 cerita	 bergambar	 dapat	membantu	 anak	mengembangkan	
seluruh	kemampuan	tersebut	secara	terpadu.	

	
Hasil	pengamatan	awal	di	RA	Al	Hidayah	Domas	menunjukkan	bahwa	beberapa	

anak	 masih	 mengalami	 kesulitan	 dalam	 mengungkapkan	 pendapat,	 menjawab	
pertanyaan	 secara	 lengkap,	 dan	 menceritakan	 kembali	 isi	 cerita	 yang	 telah	
didengarkan.	Anak	cenderung	memberikan	jawaban	singkat	dan	kurang	percaya	diri	
ketika	 diminta	 berbicara	 di	 depan	 teman-temannya.	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	
perlunya	penggunaan	media	yang	dapat	membantu	meningkatkan	kemampuan	bahasa	
anak.	Berdasarkan	uraian	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	untuk	mendeskripsikan	
penggunaan	 media	 buku	 cerita	 bergambar	 dalam	 mengembangkan	 kemampuan	
bahasa	anak	usia	5–6	tahun	di	RA	Al	Hidayah	Domas.	

	
	
METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 dengan	 jenis	 penelitian	
deskriptif.	Pendekatan	kualitatif	dipilih	karena	penelitian	bertujuan	untuk	memahami	
dan	mendeskripsikan	 secara	mendalam	 penggunaan	media	 buku	 cerita	 bergambar	
dalam	mengembangkan	kemampuan	bahasa	anak	usia	dini.	Penelitian	dilaksanakan	di	
RA	Al	Hidayah	Domas.	Subjek	penelitian	terdiri	atas	guru	kelas	dan	anak	kelompok	B	
usia	5–6	tahun.	 Informan	dipilih	secara	purposive	berdasarkan	keterlibatan	mereka	
dalam	kegiatan	pembelajaran	menggunakan	media	buku	cerita	bergambar.	
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Teknik	 pengumpulan	 data	 dilakukan	 melalui	 observasi,	 wawancara,	 dan	
dokumentasi.	 Observasi	 digunakan	 untuk	 mengamati	 aktivitas	 pembelajaran	 dan	
perkembangan	 kemampuan	 bahasa	 anak	 selama	 kegiatan	 berlangsung.	Wawancara	
dilakukan	 kepada	 guru	 untuk	 memperoleh	 informasi	 mengenai	 perencanaan,	
pelaksanaan,	 serta	 hasil	 penggunaan	 media	 buku	 cerita	 bergambar.	 Dokumentasi	
digunakan	untuk	melengkapi	data	berupa	foto	kegiatan,	perangkat	pembelajaran,	dan	
catatan	perkembangan	anak.	Analisis	data	menggunakan	model	Miles	dan	Huberman	
yang	meliputi	reduksi	data,	penyajian	data,	dan	penarikan	kesimpulan.	Keabsahan	data	
dilakukan	 melalui	 triangulasi	 sumber	 dan	 triangulasi	 teknik	 untuk	 memastikan	
kredibilitas	data	penelitian.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Berdasarkan	hasil	 observasi	 dan	wawancara,	 penggunaan	media	buku	 cerita	
bergambar	di	RA	Al	Hidayah	Domas	dilaksanakan	secara	sistematis	melalui	tahapan	
perencanaan,	 pelaksanaan,	 dan	 evaluasi	 pembelajaran.	 Guru	 memanfaatkan	 buku	
cerita	bergambar	sebagai	media	utama	dalam	kegiatan	pengembangan	bahasa	karena	
dinilai	sesuai	dengan	karakteristik	anak	usia	5–6	tahun	yang	masih	berada	pada	tahap	
berpikir	konkret.	Pada	tahap	perencanaan,	guru	menentukan	tema	pembelajaran	yang	
sesuai	dengan	kurikulum	dan	memilih	buku	cerita	bergambar	yang	memiliki	ilustrasi	
menarik,	bahasa	sederhana,	serta	mengandung	nilai-nilai	positif	yang	dapat	dipahami	
anak.	 Selain	 itu,	 guru	 menyusun	 tujuan	 pembelajaran	 yang	 berfokus	 pada	
pengembangan	 kemampuan	 menyimak,	 berbicara,	 memperkaya	 kosakata,	 dan	
kemampuan	menceritakan	kembali	isi	cerita.	
	

Tabel	1.	Tahapan	Penggunaan	Media	Buku	Cerita	Bergambar	
 

Aktivitas Guru 
Perencanaan Menentukan tema, memilih buku cerita, menyusun tujuan pembelajaran 
Pelaksanaan Membacakan cerita, menunjukkan gambar, mengajukan pertanyaan, 

mengajak diskusi 
Evaluasi Mengamati kemampuan anak menjawab pertanyaan dan menceritakan 

kembali isi cerita 
Sumber:	Hasil	Observasi	Penelitian	
	

Berdasarkan	Tabel	1,	penggunaan	media	buku	cerita	bergambar	 tidak	hanya	
berfungsi	 sebagai	 alat	 bantu	 pembelajaran,	 tetapi	 juga	 menjadi	 sarana	 untuk	
menciptakan	interaksi	aktif	antara	guru	dan	anak.	Selama	kegiatan	berlangsung,	guru	
memberikan	 berbagai	 pertanyaan	 yang	mendorong	 anak	 untuk	 berpikir,	 berbicara,	
dan	 mengungkapkan	 pendapat	 mengenai	 cerita	 yang	 didengarkan.	 Pada	 tahap	
pelaksanaan,	guru	membacakan	cerita	secara	ekspresif	sambil	menunjukkan	ilustrasi	
gambar	kepada	anak.	Anak	terlihat	memperhatikan	setiap	gambar	yang	ditampilkan	
dan	menunjukkan	antusiasme	ketika	guru	mengajukan	pertanyaan	mengenai	 tokoh,	
alur	cerita,	maupun	pesan	yang	terkandung	dalam	cerita	tersebut.	
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Kegiatan	 pembelajaran	 berlangsung	 secara	 interaktif.	 Guru	 tidak	 hanya	
membacakan	cerita,	tetapi	juga	mengajak	anak	berdiskusi,	memberikan	kesempatan	
bertanya,	dan	meminta	anak	menceritakan	kembali	isi	cerita	menggunakan	bahasa	
mereka	 sendiri.	 Kondisi	 ini	 menciptakan	 suasana	 belajar	 yang	 menyenangkan	
sekaligus	 memberikan	 kesempatan	 yang	 luas	 bagi	 anak	 untuk	 mengembangkan	
kemampuan	bahasa.	
	
Perkembangan	Kemampuan	Bahasa	Anak	Melalui	Buku	Cerita	Bergambar	

Berdasarkan	 hasil	 observasi,	 penggunaan	 media	 buku	 cerita	 bergambar	
menunjukkan	adanya	perkembangan	pada	berbagai	aspek	kemampuan	bahasa	anak.	
Perubahan	 tersebut	 terlihat	 pada	 kemampuan	 menyimak,	 menjawab	 pertanyaan,	
mengungkapkan	pendapat,	penggunaan	kosakata,	 serta	kemampuan	menceritakan	
kembali	isi	cerita.	
	
Tabel	2.	Temuan	Perkembangan	Bahasa	Anak	
	

Aspek Bahasa Sebelum Pembelajaran Setelah Pembelajaran 
Menyimak Perhatian mudah 

teralihkan 
Lebih fokus memperhatikan 
cerita 

Menjawab Pertanyaan Jawaban singkat dan 
terbatas 

Jawaban lebih lengkap dan 
jelas 

Mengungkapkan Pendapat Cenderung pasif Lebih berani berbicara 
Kosakata Kosakata terbatas Kosakata bertambah 
Bercerita Kembali Belum runtut Lebih runtut dan jelas 
	Sumber:	Hasil	Observasi	Penelitian	

Data	pada	Tabel	2	menunjukkan	bahwa	kemampuan	bahasa	anak	mengalami	
perkembangan	 setelah	 mengikuti	 pembelajaran	 menggunakan	 media	 buku	 cerita	
bergambar.	 Anak	 yang	 sebelumnya	 kurang	 aktif	 dalam	 berkomunikasi	 mulai	
menunjukkan	 keberanian	 untuk	 berbicara	 dan	 menyampaikan	 pendapat	 di	 depan	
teman-temannya.	Kemampuan	menyimak	juga	mengalami	perkembangan	yang	cukup	
baik.	 Sebelum	 penggunaan	 media	 buku	 cerita	 bergambar,	 beberapa	 anak	 mudah	
kehilangan	fokus	ketika	guru	menjelaskan	materi.	Namun	setelah	guru	menggunakan	
buku	 cerita	 bergambar,	 perhatian	 anak	 menjadi	 lebih	 terpusat	 pada	 cerita	 yang	
dibacakan.	 Gambar-gambar	 yang	 menarik	 membantu	 anak	 memahami	 isi	 cerita	
sekaligus	mempertahankan	konsentrasi	selama	kegiatan	berlangsung.	

Selain	 itu,	 kemampuan	menjawab	 pertanyaan	mengalami	 peningkatan.	 Anak	
tidak	 lagi	 memberikan	 jawaban	 satu	 atau	 dua	 kata,	 tetapi	 mulai	 mampu	
menyampaikan	jawaban	dalam	kalimat	sederhana	yang	lebih	lengkap.	Anak	juga	mulai	
berani	 mengajukan	 pertanyaan	 kepada	 guru	 mengenai	 bagian	 cerita	 yang	 belum	
dipahami.	 Perkembangan	 lain	 terlihat	 pada	 kemampuan	 menceritakan	 kembali	 isi	
cerita.	Sebagian	besar	anak	mulai	mampu	menyebutkan	tokoh,	menjelaskan	peristiwa	
yang	terjadi	dalam	cerita,	serta	menyampaikan	pesan	sederhana	yang	diperoleh	dari	
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cerita	tersebut.	Meskipun	masih	terdapat	beberapa	anak	yang	memerlukan	bantuan	
guru,	secara	umum	kemampuan	bahasa	ekspresif	anak	menunjukkan	perkembangan	
yang	positif.	Penggunaan	buku	cerita	bergambar	mendapatkan	respons	yang	sangat	
positif	 dari	 anak.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	 tingginya	 antusiasme	 anak	 selama	 kegiatan	
pembelajaran	berlangsung.	
	
PEMBAHASAN	

Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	media	 buku	 cerita	 bergambar	mampu	
memberikan	 stimulasi	 yang	 positif	 terhadap	 perkembangan	 bahasa	 anak	 usia	 dini.	
Temuan	 ini	 mengindikasikan	 bahwa	 penggunaan	 media	 yang	 sesuai	 dengan	
karakteristik	 perkembangan	 anak	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 kemampuan	
komunikasi	 secara	 efektif.	Menurut	 teori	 perkembangan	 bahasa	 yang	 dikemukakan	
oleh	 Lev	 Vygotsky,	 bahasa	 berkembang	 melalui	 interaksi	 sosial	 antara	 anak	 dan	
lingkungannya.	 Dalam	 kegiatan	 membaca	 buku	 cerita	 bergambar,	 terjadi	 interaksi	
yang	intensif	antara	guru	dan	anak	melalui	proses	tanya	jawab,	diskusi,	dan	kegiatan	
bercerita.	 Interaksi	 tersebut	 menjadi	 sarana	 penting	 bagi	 anak	 untuk	 memperoleh	
kosakata	baru	dan	mengembangkan	kemampuan	berbicara.	

Temuan	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 anak	 menjadi	 lebih	 aktif	 dalam	
menjawab	pertanyaan	dan	menyampaikan	pendapat	setelah	mengikuti	pembelajaran	
menggunakan	buku	cerita	bergambar.	Kondisi	ini	menunjukkan	bahwa	media	tersebut	
mampu	 menciptakan	 lingkungan	 belajar	 yang	 mendukung	 perkembangan	 bahasa	
secara	optimal.	Peningkatan	kemampuan	bahasa	yang	ditemukan	dalam	penelitian	ini	
dapat	dijelaskan	melalui	teori	Dual	Coding	yang	dikemukakan	oleh	Allan	Paivio.	Teori	
tersebut	menjelaskan	bahwa	informasi	yang	diterima	melalui	dua	saluran,	yaitu	verbal	
dan	visual,	akan	lebih	mudah	dipahami	dan	diingat	dibandingkan	informasi	yang	hanya	
diterima	melalui	satu	saluran.	

Buku	cerita	bergambar	menghadirkan	kombinasi	antara	teks	dan	ilustrasi	yang	
saling	melengkapi.	Ketika	guru	membacakan	cerita,	anak	tidak	hanya	mendengarkan	
bahasa	verbal	tetapi	juga	memperoleh	bantuan	visual	melalui	gambar	yang	terdapat	
dalam	 buku.	 Kondisi	 tersebut	 membantu	 anak	 memahami	 isi	 cerita	 secara	 lebih	
konkret.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	 anak	 lebih	mudah	mengingat	 tokoh,	
peristiwa,	dan	alur	cerita	setelah	melihat	ilustrasi	yang	terdapat	dalam	buku	cerita.	Hal	
ini	membuktikan	 bahwa	 gambar	 berfungsi	 sebagai	 jembatan	 yang	membantu	 anak	
memahami	informasi	abstrak	menjadi	lebih	konkret.	

Menurut	Jean	Piaget,	anak	usia	5–6	tahun	berada	pada	tahap	praoperasional.	
Pada	tahap	ini	anak	mulai	menggunakan	simbol	dan	imajinasi	dalam	berpikir,	namun	
masih	membutuhkan	 objek	 konkret	 untuk	memahami	 konsep	 tertentu.	 Buku	 cerita	
bergambar	 memberikan	 pengalaman	 belajar	 yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	
perkembangan	kognitif	anak.	Gambar-gambar	yang	terdapat	dalam	buku	membantu	
anak	membangun	hubungan	antara	simbol	bahasa	dan	objek	nyata	yang	mereka	kenal	
dalam	kehidupan	sehari-hari.	Oleh	karena	itu,	anak	lebih	mudah	memahami	cerita	dan	
menggunakan	kosakata	baru	yang	diperoleh	selama	pembelajaran.	

Salah	satu	temuan	penting	dalam	penelitian	ini	adalah	bertambahnya	kosakata	
yang	 dimiliki	 anak	 setelah	 mengikuti	 pembelajaran	 menggunakan	 buku	 cerita	



Implementasi	Media	Buku	Cerita	Bergambar	untuk	Mengembangkan	Bahasa	Anak	Usia	Dini	
di	RA	Al	Hakim	Kraton	Magetan 

Volume	5,	Nomor	1,	Januari	2019	||	SELING:	Jurnal	Program	Studi	PGRA | 12 

 

bergambar.	Setiap	cerita	memperkenalkan	berbagai	kata	baru	yang	digunakan	dalam	
konteks	 yang	 bermakna	 sehingga	 lebih	 mudah	 dipahami	 oleh	 anak.	 Kosakata	
merupakan	 fondasi	 utama	 perkembangan	 bahasa.	 Semakin	 banyak	 kosakata	 yang	
dimiliki	 anak,	 semakin	 mudah	 pula	 anak	 memahami	 informasi	 dan	 berkomunikasi	
dengan	 orang	 lain.	 Melalui	 kegiatan	 membaca	 dan	 diskusi,	 anak	 memperoleh	
kesempatan	untuk	mendengar,	memahami,	dan	menggunakan	kata-kata	baru	dalam	
komunikasi	sehari-hari.	

Kemampuan	 bahasa	 ekspresif	 merupakan	 kemampuan	 anak	 untuk	
mengungkapkan	 pikiran,	 ide,	 dan	 perasaan	 melalui	 bahasa	 lisan.	 Hasil	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 buku	 cerita	 bergambar	 mampu	 meningkatkan	
kemampuan	 bahasa	 ekspresif	 anak.	 Hal	 ini	 terlihat	 dari	 kemampuan	 anak	 dalam	
menceritakan	 kembali	 isi	 cerita	menggunakan	 kalimat	 sederhana.	 Anak	 juga	mulai	
menunjukkan	 keberanian	 untuk	 berbicara	 di	 depan	 teman-temannya	 serta	
mengungkapkan	pendapat	mengenai	tokoh	dan	peristiwa	yang	terdapat	dalam	cerita.	
Temuan	 ini	menunjukkan	bahwa	buku	cerita	bergambar	 tidak	hanya	meningkatkan	
kemampuan	memahami	bahasa	(reseptif),	 tetapi	 juga	mengembangkan	kemampuan	
menggunakan	 bahasa	 (ekspresif).	 Dengan	 demikian,	 media	 buku	 cerita	 bergambar	
dapat	 menjadi	 salah	 satu	 alternatif	 yang	 efektif	 untuk	 mendukung	 perkembangan	
bahasa	anak	usia	dini	secara	menyeluruh.	
	
SIMPULAN	
	

Penggunaan	 media	 buku	 cerita	 bergambar	 di	 RA	 Al	 Hidayah	 Domas	
dilaksanakan	 melalui	 tahap	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 dan	 evaluasi	 pembelajaran.	
Media	 ini	 digunakan	 sebagai	 sarana	 untuk	 membantu	 anak	 memahami	 cerita,	
memperkaya	kosakata,	serta	meningkatkan	keterampilan	berkomunikasi.	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	 media	 buku	 cerita	
bergambar	 mampu	 mengembangkan	 kemampuan	 bahasa	 anak	 usia	 5–6	 tahun.	
Perkembangan	tersebut	terlihat	pada	kemampuan	menyimak,	menjawab	pertanyaan,	
mengungkapkan	 pendapat,	 memperkaya	 kosakata,	 dan	 menceritakan	 kembali	 isi	
cerita	 secara	 lebih	 runtut.	 Selain	 itu,	 media	 buku	 cerita	 bergambar	 juga	 mampu	
meningkatkan	motivasi	belajar	dan	partisipasi	aktif	anak	selama	proses	pembelajaran	
berlangsung.	Dengan	demikian,	buku	cerita	bergambar	dapat	dijadikan	sebagai	salah	
satu	 media	 pembelajaran	 yang	 efektif	 dalam	mengembangkan	 kemampuan	 bahasa	
anak	 usia	 dini	 karena	 sesuai	 dengan	 karakteristik	 perkembangan	 dan	 kebutuhan	
belajar	anak.	
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